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Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu media komunikasi yang efektif un-
tuk membatu menurunkan angka kematian ibu apabila dimanfaatkan dengan benar. Hasil survei
pendahuluan di BPM Noor Aini, dari 10 ibu hamil yang datang ke bidan untuk memeriksakan
keadaan kehamilannya dengan keluhan wajar, akan tetapi pasien tersebut merasa cemas. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini se-
banyak 115 ibu hamil di BPM Noor Naini, sampel ditentukan dengan rumus Solvin diperoleh 54
responden. Teknik sampling yang digunakan teknik accidental. Instrumen yang digunakan den-
gan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 54 responden jumlah terbanyak kategori
pengetahuan cukup sebanyak 32 ibu hamil (59,3%) yang dipengaruhi oleh usia, pendidikan dan
pengalaman. Harapan peneliti ini yaitu agar ibu hamil dapat memanfaatkan buku KIA sebagai
salah satu sumber informasi tentang kehamilan.

Pengetahuan, Ibu Hamil, Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)

The Mother and child health (KIA) book is one of the effective communication media to decrease the
mortality rate that can be used properly. The results of a preliminary survey at BPM Noor Aini, of
the 10 pregnant women who came to the midwife to check of the pregnancy with a complaint that is
actually a reasonable complaint but patients who need anxiety. The purpose of the research is to study
the knowledge of pregnant women about KIA book. This type of research is a descriptive study with
a survey method. The population in this study were 115 pregnant women at BPM Noor Naini, the
sample was determined by the Solvin formula obtained by 54 respondents. The sampling technique
used is accidental technique. The instrument used was a questionnaire. The results showed that of 54
respondents the most number of knowledge categories was 32 pregnant women (59.3%) which were
influenced by age, education and experience. This research suggest for pregnant women to be able to
use the KIA book as one source of information about pregnancy.

Knowledge, Pregnant Women, Mother and Child Health Book (KIA)
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu, bayi dan balita menjadi salah satu
indikator penting dari derajat kesehatan masyarakat. Pada
2017 angka kematian ibu (AKI) sebanyak 475 kasus atau
sekitar 88,05 per 100.000 KH, angka kematian bayi (AKB)
sebesar 8,9 per 1.000 kelahiran hidup (KH) dan angka
kematian balita (AKABA) sebesar 10,4 per 1.000 KH di
Provinsi Jawa Tengah. Di Kota Semarang pada tahun 2017
juga masih tergolong tinggi yaitu AKI 88,3 per 100.000 KH,
AKB sebesar 7,56 per 1.000 KH , dan AKABA sebesar 8,75
per 1.000 KH."?

Alat komunikasi, informasi dan edukasi yang sering
disebut KIE dan pendokumentasian secara efektif dan
efisien dengan memanfaatkan buku KIA secara benar
merupakan salah satu cara untuk menurunkan jumlah
AKI, AKB, dan AKABA di Indonesia. Selain itu buku KIA
dimanfaatkan oleh Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),
Program Keluarga Harapan, Pengembangan Anak Usia
Dini. Untuk itu, dalam rangka membantu menurunkan AKI,
AKB dan AKABA di Indonesia, Kemenkes RI menetapkan
Buku KIA digunakan sebagai satu-satunya alat pencatatan
pelayanan kesehatan ibu dan anak termasuk KB dan sampai
saat ini terus diupayakan untuk digunakan sebagai jembatan
dalam meningkatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak.**

Dalam mencapai pemanfaatannya secara optimal,
petugas kesehatan merangkul seluruh komponen masyarakat
salah satunya tim penggerak PKK. Karena tim penggerak
PKK berperan dalam pelaksanaan program kesehatan di
lapangan sehingga diharapkan dapat memotivasi keluarga/
masyarakat agar memanfaatkan buku KIA.>®

Berdasarkan data di BPM Noor Naini Kelurahan
Podorejo Kota Semarang terdapat 10 ibu hamil yang
mengalami ketidaknyamanan selama kehamilan, 6 ibu
hamil mengatakan sudah pusing sejak 2 hari dan 4 ibu
hamil mengatakan mual muntah hampir satu minggu.
Menurut bidan setempat menyatakan mayoritas ibu hamil
ketika mengalami ketidaknyamanan seperti pusing dan
mual muntah pada saat datang untuk melakukan ANC
mengatakan cemas dan takut, padahal setiap ibu hamil
memiliki buku KIA yang merupakan buku pedoman selama
hamil. Dimana buku KIA bisa digunakan ibu hamil untuk
mendapatkan informasi keluhan, bahaya kehamilan, nifas
dan anak sampai usia 6 tahun. Dalam pemanfataannya
buku KIA seperti kesadaran untuk membaca buku KIA
sangat kurang sehingga pengetahuan ibu hamil tentang
buku KIA masih sangat minim. Disamping itu bidan juga
memberikan terapi untuk mengurangi ketidaknyamanan
selama hamil dan memberikan penyuluhan melalui buku
KIA karena merupakan media komunikasi, informasi dan
edukasi. Ibu hamil di BPM Noor Naini ketika mengalami
masalah ketidaknyamanan lebih sering datang langsung
ke tenaga kesehatan daripada mencari informasi terlebih
dahulu melalui buku KIA, media massa ataupun bertukar
pengalaman kepada ibu hamil yang lain bagaimana cara
mengatasi ketidaknyamanan selama hamil sebelum pergi ke
tenaga kesehatan. Mayoritas ibu hamil di BPM Noor Naini
masih belum mengetahui buku KIA dan belum mengetahui
tentang pemanfaatan buku KIA. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian “tingkat pengetahuan dan faktor
yang mempengaruhi pengetahuan ibu hamil tentang buku
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kesehatan ibu dan anak (KIA) dengan Study Kaus di BPM
Noor Naini Kelurahan Podorejo Kota Semarang”.

METODE

Penelitian ini adalah survei deskriptif, yaitu
mendiskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena
yang terjadi BPM Noor Naini tentang pengetahuan buku
KIA. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel terikatnya
pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA dan variabel
bebasnya adalah karakteristik (usia, pendidikan, pekerjaan
dan gravida).

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 115 ibu hamil
pada Juli 2018-April 2019 di BPM Noor Naini. Dengan
tekhnik accidental sampling, ditemukan sampel sebanyak
54 ibu hamil. Analisa secara univariat dan bivariat dengan
chi-square, variabel pengetahuan dikategorikan menjadi 3,
pengetahuan dikatakan baik jika prosentase 76-100%, cukup
jika prosentase 56-75% dan kurang jika persentase <56%.

HASIL

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui karakteristik
responden berdasarkan usia ibu hamil yang paling banyak
berusia 21-30 tahun vyaitu sejumlah 33 orang (61,1%),
tingkat pendidikan yang paling banyak ditempuh yaitu
pendidikan SMA sejumlah 42 orang (77,8%), pekerjaan
ibu hamil yang paling banyak yaitu pekerjaan ibu rumah
tangga (IRT) sebanyak 32 orang (59,2%), dan pengalaman
ibu hamil yang paling banyak yaitu hamil kedua atau lebih
sejumlah 42 orang (77,8%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Hamil

Karakteristi Kategori n %
Usia <20 tahun 6 11,1
1-30 Tahun 33 61,1
>30 tahun 15 27,8
Pendidikan SMP 3 5,6
SMA 42 77,8
Perguruan Tinggi 9 16,6
Pekerjaan Wiraswasta 11 20,4
Swasta 9 16,7
Ibu Rumah Tangga 32 59,2
PNS 2 3,7
Gravida Primigravida 12 22,2
Multigravida 42 77,8

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil

Tentang Buku KIA
No Kategori Frekuensi Persentase
(“o)
Baik 21 38,9
2 Cukup 32 59,3
Kurang 1 1,8
TOTAL 54 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil tentang
buku KIA di BPM Noor Naini Kelurahan Podorejo Kota
Semarang sebagian besar adalah berpengetahuan cukup,
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Tabel 3. Hubungan Usia dengan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Buku KIA

Pengetahuan Nilai
Total
Usia Baik Cukup Kurang P
n % n % n % n %
<20 tahun 6 11,1 0 0 0 0 21 389
20-30 tahun 15 27,8 18 333 0
>30 tahun 0 0 14 259 1 1,9 1 1,9 0.0

sebesar 32 orang (59,3%).

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
pengetahuan yang baik tentang buku KIA adalah ibu hamil
yang berusia 20-30 tahun yaitu sebesar 59,2 %, dan hasil
analisis dengan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,00
atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan antara
usia responden dengan pengetahuan tentang buku KIA.

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
memiliki pengetahuan baik tentang buku KIA memiliki
pendidikan SMA keatas yaitu sebesar 72,2%, dan hasil
analisis dengan uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,003
atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan antara
pendidikan responden dengan pengetahuan tentang buku
KIA.

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
memiliki pengetahuan baik tentang buku KIA mayoritas
adalah ibu rumah tangga yaitu sebesar 59,2%, akan tetapi
dari semua ibu wiraswasta dan ibu swasta memiliki
pengetahuan baik dan dan hasil analisis dengan uji chi-
square diperoleh nilai p sebesar 0,000 atau lebih kecil dari
0,05 yang artinya ada hubungan antara pekerjaan responden
dengan pengetahuan tentang buku KIA.

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 54 responden yang
memiliki pengetahuan baik tentang buku KIA mayoritas
adalah ibu yang pernah hamil sebelumnya atau multigravida
yaitu sebesar 77,8%, dan dan hasil analisis dengan uji
chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,05 yang artinya ada hubungan antara pengalaman
responden dengan pengetahuan tentang buku KIA.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan data sebagian besar
pengetahuan responden dalam kategori cukup. Menurut
Notoatmodjo (2018; h.10), pengetahuan adalah hasil tahu
dari manusia, yang sekedar menjawab pertanyaan “what’,

misalnya apa air, apa manusia, apa alam, dan sebagainya.
Pengetahuan terdiri dari sejumlah teori dan keadaan nyata
(fakta) yang digunakan seseorang untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya.”® Pengetahuan tersebut
diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun melalui
pengalaman orang lain. Pengalaman-pengalaman tersebut
merupakan bagian dari informasi yang kemudian informasi
tersebut berubah menjadi pengetahuan. Hal ini berkaitan
dengan ibu hamil di BPM Noor Naini dimana mayoritas
ibu hamilnya perlu meningkatkan adanya kesadaran dalam
memanfaatkan buku KIA sebagai buku pedoman ibu hamil
yang berisi media komunikasi, informasi dan edukasi
dengan cara lebih sering dibaca dan dipahami, sehingga
informasi-informasi yang terdapat dalam buku KIA bisa
dipahami dan diterapkan sehari-hari.

Mayoritas responden berada dalam usia 21-30 tahun.
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang
salah satunya adalah usia. Penelitian ini sejalan dengan
Ayu Wiratih (2013) dimana pengetahuan seseorang akan
semakin baik dengan bertambah usia karena semakin
berkembang, daya tangkap dan pola pikir seseorang
dengan bertambahnya usia akan semakin berkembang
pula.®! Jadi untuk kategori usia 21-30 tahun merupakan
usia yang matang untuk menilai pengetahuan seseorang
dalam memahami dan memecahkan suatu masalah
karena dianggap sudah memasuki masa dewasa. Akan
tetapi sebagian besar pengetahuan ibu hamil masih cukup.
Kemungkinan dikarenakan kurangnya kesadaran ibu hamil
untuk membaca buku KIA ataupun karena tidak sempat
membaca buku KIA.

Dalam penelitian ini pengetahuan yang baik tidak
hanya berdasarkan usia saja, namun dapat disebabkan
oleh faktor pendidikan. Dalam penelitian ini pendidikan
responden terbanyak yakni SMA. Penelitian ini sejalan
dengan penelitiannya Retno Putri (2017), dimana dengan

Tabel 4. Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan tentang Buku KIA

Pengetahuan P
Pendi- Baik Cuk K Total Value
dikan ai ukup urang
n % n % n % n %

SMP 3 55 0 0 3 5.5
SMA 18 333 21 38.9 39 72.2
Perguruan 0 0 11 204 1 1.9 12 22.3 0.003
Tinggi
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Tabel 5. Hubungan Pekerjaan dan Pengalaman dengan Pengetahuan tentang Buku KIA

Pengetahuan o
Pekerjaan Baik Cukup Kurang Total Nﬁal
n % n % n % n %
Wiraswasta 11 204 0 0 0 0 11 20,4
Swasta 9 16,7 0 0 0 9 16,7
Tbu Rumah 119 31 574 32 592 0000
Tangga
PNS 0 0 1 1,9 1 1,9 2 3,7
Pengalaman Pengetahuan Total Ngai
Primigravida 12 22,2 0 0 0 0 12 22,42 0,000
Multigravida 9 16,7 32 59,2 1 1,9 42 77,8

meningkatkan pendidikan merupakan usaha untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadian yang bisa di
ambil dari dalam maupun luar sekolah dan itu berlangsung
seumur hidup,'"? sehingga pendidikan tamatan setara
SMA juga berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang
dalam proses belajar karena semakin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima
informasi dibandingkan dengan tamatan pendidikan setara
SD ataupun SMP karena dianggap masih kurang dalam
mengetahui berbagai informasi.

Pengetahuan yang cukup ini tidak lepas oleh faktor
usia dan pendidikan terakhir dan pengalaman. Akan
tetapi dalam penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang
diungkapkan Mubarak (2007) bahwa pekerjaan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan karena
dalam bekerja akan berinteraksi dengan banyak orang yang
akan membantu meningkatkan pengetahuan.’** Dalam
penelitian ini yang pengetahuannya baik dan cukup adalah
responden yang bekerja wiraswasta, swasta dan bahkan ibu
rumah tangga. Sejalan dengan penelitannya Gabrilea (2015)
bahwa ibu rumah tangga memiliki pengetahuan yang baik
karena memiliki waktu luang untuk mengakses informasi.
Mayoritas ibu rumah tangga memiliki pengetahuan cukup,
hal tersebut karena saat ini media sosial sudah dimanfaatkan
banyak orang termasuk ibu rumah tangga, sehingga bisa
mengakses berbagai macam informasi dan bersosialisasi
dengan orang lain.

Dari data menunjukkan mayoritas responden
adalah multigravida sehingga bisa dianggap memiliki
pengalaman dalam hal kehamilan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitiannya Rizka Ayu Setiyani (2018) bahwa
pengetahuan dipengaruhi faktor usia, pendidikan dan
pekerjaan saja, melainkan pengalaman yang juga berperan
penting dalam memecahkan sebuah permasalahan.'
Cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan,
diperoleh dengan pengalaman baik dari pengalaman diri
sendiri maupun orang lain. Hal itu dilakukan dengan
cara pengulangan kembali pengalaman yang diperoleh
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi karena
pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami,
dijalani maupun dirasakan yang kemudian disimpan dalam
memori, sehingga pengulangan kembali pengalaman dapat
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menambah informasi dan dapat memecahkan masalah yang
dihadapi.

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat saja
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan untuk
wilayah yang lebih luas. Akan tetapi penelitian ini bisa
digunakan sumber referensi untuk penelitan berikutnya
terkait dengan pengetahuan buku KIA.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan ibu
hamil tentang buku KIA di BPM Noor Naini Kelurahan
Podorejo Kota Semarang didapatkan bahwa sebagian besar
responden berpengetahuan cukup sebanyak 32 responden
(59,3%),dimanapengetahuanibuhamil tersebutdipengaruhi
oleh usia, pendidikan dan pengalaman ibu hamil tersebut.
Ibu hamil sebaiknya dapat memanfaatkan buku KIA sebagai
salah satu media informasi tentang kehamilan. Selain
buku KIA, hendaknya dapat memanfaatkan informasi lain
tentang kehamilan.
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